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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dipaparkan 

pada Bab IV melngelnai pelngaruh layanan bimbingan kellompok dalam 

melningkatkan kelpelrcayaan diri siswa kellas VII di SMPN 5 Kota Solok, maka 

dapat ditarik belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Sebelum Layanan (Pre-test). 

Kondisi awal kelpelrcayaan diri siswa ke llas VII di SMPN 5 Kota 

Solok pada kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol belrada pada 

katelgori "Sedang". Hal ini ditunjukkan delngan rata-rata skor kellompok 

elkspelrimeln selbelsar 58,60 dan kellompok kontrol selbelsar 55,13. Pada 

tahap ini, siswa di keldua kellompok celndelrung masih ragu-ragu dalam 

belrtindak dan melmiliki hambatan dalam melngelksprelsikan diri di 

lingkungan selkolah. 

2. Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Sesudah Layanan (Post-test) 

Seltellah pellaksanaan layanan bimbingan kellompok, telrdapat 

pelrbeldaan kondisi yang sangat kontras antara keldua kellompok. Kellompok 

elkspelrimeln melngalami transformasi signifikan kel katelgori "Sangat 

Tinggi" delngan rata-rata skor melncapai 95,1. Selmelntara itu, kellompok 

kontrol yang tidak melndapatkan layanan teltap belrada pada katelgori 

"Sedang" delngan rata-rata skor 64,47. 
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3. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Kepercayaan Diri  

Layanan bimbingan kellompok telrbukti selcara elmpiris belrpelngaruh 

melningkatkan kelpelrcayaan diri siswa selcara signifikan. Hal ini dibuktikan 

mellalui Kellompok elkspelrimeln melngalami pelningkatan selbelsar 62,3%, 

jauh mellampaui kellompok kontrol yang hanya melngalami pelningkatan 

alami selbelsar 16,9%. 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, pelnelliti melngajukan belbelrapa saran 

yang diharapkan dapat belrmanfaat bagi belrbagai pihak telrkait: 

1.  Guru Bimbingan dan Konselling (BK): 

a. Optimalisasi Layanan Guru BK di SMPN 5 Kota Solok disarankan 

untuk melnjadikan layanan bimbingan ke llompok selbagai salah satu 

stratelgi prelvelntif dan kuratif utama dalam melnangani masalah 

kelpelrcayaan diri siswa, telrutama bagi siswa baru (kellas VII) yang 

seldang dalam masa adaptasi. 

b. Variasi Telknik. Dalam pellaksanaan bimbingan kellompok, guru BK 

helndaknya telrus belrinovasi dalam melnggunakan telknik-telknik krelatif 

di dalam dinamika kellompok agar siswa tidak melrasa jelnuh dan lelbih 

telrstimulasi untuk belrpartisipasi aktif. 

c. Pelmantauan Belrkellanjutan. Diharapkan guru BK dapat mellakukan 

pelmantauan pasca-layanan selcara belrkala untuk melmastikan bahwa 

pelningkatan kelpelrcayaan diri yang tellah dicapai siswa dapat telrjaga 

selcara konsisteln dalam kelhidupan selhari-hari di selkolah. 
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2.  Kelpala Selkolah dan Pihak Manajelmeln Selkolah: 

a. Dukungan Fasilitas. Pihak selkolah diharapkan melmbelrikan dukungan 

pelnuh dalam hal pelnyeldiaan waktu dan fasilitas yang melmadai bagi 

pellaksanaan layanan bimbingan kellompok selcara rutin. 

b. Kelbijakan Stratelgis. Selkolah dapat melngintelgrasikan program 

pelngelmbangan kelpribadian mellalui bimbingan kellompok kel dalam 

agelnda rutin selkolah guna melnciptakan iklim lingkungan bellajar yang 

lelbih positif dan suportif bagi pelrkelmbangan melntal siswa. 

3.  Pelselrta Didik: 

a. Kelaktifan Diri. Siswa disarankan untuk le lbih telrbuka dan belrani 

melmanfaatkan layanan bimbingan kellompok selbagai sarana untuk 

melngelksplorasi potelnsi diri dan mellatih kelmampuan sosial melrelka. 

b. Pelnelrapan Nilai. Siswa diharapkan dapat melngaplikasikan sikap 

mandiri dan kelbelranian belrpelndapat yang tellah dilatih dalam 

kellompok bimbingan kel dalam intelraksi nyata dimanapun belrada. 

4.  Pelnelliti Sellanjutnya: 

a. Pelrluasan Subjelk. Pelnelliti sellanjutnya dapat melncoba mellakukan 

pelnellitian selrupa delngan jumlah sampell yang lelbih belsar atau pada 

jelnjang pelndidikan yang belrbelda untuk melmpelrkaya gelnelralisasi 

telmuan. 

b. Variabell Telrkait. Disarankan untuk melnelliti elfelktivitas bimbingan 

kellompok delngan melngaitkannya pada variabell lain selpelrti prelstasi 

akadelmik, kelcelmasan sosial, atau kelmampuan pelnyelsuaian diri 

selcara lelbih spelsifik. 
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